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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Di Indonesia perkembangan teknologi informasi sudah ada sejak zaman 

pra-aksara. Hal ini di buktikan dengan adanya lukisan gua di Sulawesi yang  

sudah berumur 44.000 tahun. Di masa kerajaan Hindu Buddha, Perkembangan 

teknologi informasi di Indonesia sangat di pengaruhi dari kebudayaan India, 

teknologi yang digunakan untuk berkomunikasi masyarakat Indonesia di zaman 

kuno menggunakan media seperti batu prasasti, daun lontar, dan kulit hewan. Dari 

segi aspek bahasa dan aksara, masyarakat Indonesia pada zaman Hindu-Buddha 

menggunakan bahasa sansekerta dan huruf palawa sebagai alat komunikasi verbal 

maupun tertulis. Pada zaman modern teknologi informasi di Indonesia sangat 

terpengaruh oleh penemuan-penemuan baru yang ada di negara Industri Eropa dan 

Amerika yaitu berkomunikasi dan bertukar informasi menggunakan 

internet,satelit, dan radio. (Gama Prabowo. 2020. Kompas.com. Di akses pada 11 

Januari 2023). 

Pada saat mendekati hari dimana proklamasi kemerdekaan dibacakan, 

masyarakat Indonesia pada umumnya masih dilanda oleh ketidakpastian. Berita-

berita pers yang simpang siur dan mengarah ke propaganda pada zaman Jepang, 

membuat masyarakat tidak mendapatkan informasi yang valid serta tidak 

mengetahui apapun tentang apa saja yang sebenarnya terjadi. Setiap kekalahan 

yang dialami oleh Jepang terhadap sekutu tidak pernah diberitakan oleh pers pada 

saat itu. Sebaliknya pers terus-menerus memberitakan kehebatan tentara Jepang di 

medan perang dan meminta bantuan rakyat Indonesia demi bisa menyatukan  Asia 

Timur Raya. Karena ketidakpercayaan rakyat Indonesia terhadap informasi 

tersebut oleh sebab itu masyarakat melakukan “gerakan bawah tanah” dengan cara 

menyadap siaran radio sekutu untuk mengetahui informasi bahwa Jepang 

menyerah terhadap tentara Sekutu. Walaupun demikian, Soekarno masih merasa 

belum benar-benar yakin bahwa Jepang menyerah terhadap Sekutu dan 
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menginginkan agar proklamasi kemerdekaan itu dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan (Andi Suwirta.2015 : 20-21). 

Pada hari Jum'at tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia menyatakan 

kemerdekannya. Tepat pada pukul 10.00 WIB di Pegangsaan Timur No.56 Jakarta 

(sekarang berubah menjadi jalan Proklamasi), Ir. Soekarno didampingi oleh Drs. 

Mohammad Hatta membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

selanjutnya disusul do'a untuk kesejahteraan bangsa Indonesia yang dipimpin oleh 

Mentri Agama. Lalu mengheningkan cipta, dipimpin oleh Presiden sendiri untuk 

mengenang jasa-jasa mereka yang telah gugur dalam memperjuangkan 

kemerdekaan. Setelah itu dilanjutkan dengan upacara pengibaran "Sang Saka" 

merah putih diiringi dengan lagu kebangsaan Indonesia Raya yang dihadiri 

banyak pejabat-pejabat tinggi dan para rakyat Indonesia yang berkumpul bersama-

sama di depan istana yang sudah menanti lama peristiwa tersebut 

(MR.K.Abdoelrachman.1985:2-4). 

 Kabar gembira mengenai kemerdekaan Indonesia belum bisa diterma oleh 

seluruh rakyat Indonesia secara bersamaan, hal ini terjadi dikarenakan teknologi 

yang di miliki pada saat awal kemerdekaan masih terbatas. Teknologi yang 

dipergunakan untuk menyebarluaskan berita kemerdekaan Indonesia melalui 

hanya melaui radio dan media cetak seperti koran, pamflet dan lain sebagainya, 

meskipun sudah ada teknologi penyampaian informasi banyak di daerah-daerah 

lain yang belum mengetahui tentang kabar kemerdekaan Indonesia. 

 Karena terbatasnya teknologi penyebaran informasi di Indonesia 

menyebabkan berita kemerdekaan Indonesia hanya tersebar di daerah sekitar 

Jakarta saja, sehingga sampai masyarakat Indonesi  menyebarkan berita 

kemerdekaan dengan cara penyebaran dan pemasangan plakat-plakat,poster-

poster, menulis coretan pada dinding tembok-tembok dan juga kereta api yang 

bertuliska berita proklamasi kemerekaan Indonesia, selain hal tersebut berita 

proklamasi dibawa oleh para perwakilan dari setiap daerah untuk disebarluaskan 

di daerah masing-masing (I Wayan Badrika.1991:58). 
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 Walaupun Jepang telah menyerah, tetapi tentara Jepang pada saat itu 

masih menguasai alat-alat komunikasi seperti telepon,telegram dan pemancar-

pemancar radio. Berkat semangat yang tinggi akhirnya para pemuda berhasil 

menyebarluasakan berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui  kantor 

berita Jepang "Domei" di Jakarta yang dikuasai Jepang dengan menggunakan 

saluran radio ke seluruh dunia dan ke beberapa kantor cabang Domei yang 

terdapat di berbagai kota, namun berita proklamasi tersebut tidak diketahui secara 

serentak oleh masyarkat Indonesia hal ini di karenakan Jepang berusaha 

menghalangi penyebaran berita Proklamasi kemerdekaan Indonesia (Ibnoe 

Soewarso.1986.:68-69). 

 Di karenakan teknologi penyebaran informasi yang masih terbatas 

menyebabkan berita kemerdekaan Indnesia tidak di terima secara serentak, seperti 

halnya di Yogyakarta berita Proklamasi kemerdekaan Indonesia yang disiarkan 

kanor berita Domei Jakarta itu baru berhasil diterima oleh kantor Domei 

Yogyakarta pada tanggal 17 Agustus 1945, hari Jum'at jam 12.00 Siang pada saat 

masyarakat sedang melaksanakan ibadah Sholat Jum'at di masjid yang di 

manfaatkan  oleh para wartawan Domei untuk penyebarluasan berita proklamasi 

kemerdekaan Indonesia (Tashadi, dkk,.1991:55). 

 Di wilayah Bandung berita proklamasi diterima pada hari yang sama yaitu 

tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 11.15 di kantor Domei Tjahaya. Berita 

Proklamasi sampai di Bandung melalui Telegram yang kemudian dimuat di 

buletin Domei dan disiarkan pada Radio Bandung (Mahatma 

Chryshna.2021.KompasPedia. di akses pada tanggal 23 Agustus 2020). 

 Sedangkan untuk di daerah Surabaya penyebaran berita proklamasi 

dilakukan melalui radio dan surat kabar. Berita kemerdekaan Indonesia dari 

pemancar radio kantor berita Domei di Jakarta dapat diterima oleh kantor berita 

Domei Surabaya dalam bentuk morse dari seorang petugas bernama Yacob yang 

kemudian di serahkan kepada bagian redaksi. Pada pukul 19.00 tanggal 18 

Agustus 1945 Radio Surabaya menyiarkan teks proklamasi dengan bahasa 
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Madura agar tentara Jepang tidak bisa mengerti isi siaran tersebut (Mahatma 

Chryshna. 2021. KompasPedia. di akses pada tanggal 23 Agustus 2020). 

 Sementara di Lampung sendiri berita proklamasi baru secara resmi di di 

terima pada tanggal 24 Agustus 1945 pagi hari yang di sampaikan oleh Mr. Abbas 

tetapi sebenarnya pada tanggal 18 Agustus 1945 berita proklamasi kemerdekaan 

telah ada yang sampai terdengar oleh R.Soehardjo Hardjowardoyo dan orang-

orang tertentu (beberapa pegawai Bagian Penerangan kantor karisidenan 

Lampung) atau hasil monitoring radio dari Jakarta dan dari seorang Jepang 

pegawai Kantor Residen Lampung yang menaruh simpati atas kemerdekaan 

Indonesia (Dewan Harian Daerah Angkatan 45.1994:126). 

 Mr. Abbas sendiri adalah ketua dari Syuurangikai (Badan penasehat 

pemerintah Keresidenan) yang berangkat ke Jakarta untuk memenuhi panggilan 

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang akan bersidang, Karena Mr. 

Abbas adalah anggota panitia tersebut (Arifin Nitipradjo Tegamgan:2010:1-3). 

 Saat menjelang proklamasi kemerdekaan, masyarakat Indonesia masih 

dilanda keterbatasan dan ketidakpastian informasi. Berita-berita yang tidak jelas 

dan mengarah kepada propaganda pada zaman Jepang, menjadikan  masyarakat 

Indonesia tidak mendapatkan informasi yang valid serta buta dengan keadaan dari 

luar (Andi Suwirta.2015:20). 

 Perkembangan teknologi informasi mampu meningkatkan kinerja dan 

memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan 

akurat sehingga dapat meningkatkan produktifitas. Kemajuan teknologi informasi 

dan telekomunikasi begitu pesat, sehingga memungkinkan diterapkannya cara-

cara baru yang lebih efisien dalam berkomunikasi. Dalam era informasi jarak fisik 

tidak lagi menjadi penghalang dalam hubungan antar manusia (Wawan 

Wardiana.2002:1-2). 

 Salah satu teknologi yang dipergunakan untuk mendapatkan infomasi 

adalah menggunakan radio. Menurut Soenarjo dan Djoenaesih dalam buku Politik 

Pendidikan, Radio adalah keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan 
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ari suatu stasiun dan kemudian dapat diterima oleh berbagai pesawat penerima 

baik di rumah, kapal, dan lain sebagainya. Radio merupakan media komuniasi 

yang tidak lekang oleh zaman di karenakan memiliki karakteristik yang unik yang 

tidak dimiliki oleh media komunikasi lain yaitu, komunikasi intim yang 

imajinatif, dengan memberikan rangsangan kepada para pendengar berupa suara 

tanpa gambar sehingga pendengar hanya bisa mengimajinasikan apa yang mereka 

dengar melalui siaran radio (M.Sirozi.2010:171-172). 

 Indonesia pertama kali memperdengarkan siaran radio pada tahun 1920 

oleh Bataviase Radio Vereniging (BRV) di Batavia yaang diresmikan pada 

tanggal 16 Juni 1925. Pada masa penjajahan Belanda status stasiun radio di 

Indonesia bersifat swasta. Semenjak BRV maka berdirilah stasiun penyiaran lain 

seperti,  Nederlandsch Indische Radio Omroep Masstchapyj (NIROM) di Jakarta, 

Bandung dan Medan, Solossche Radio Vereniging (SRV) di Solo, Mataramse 

Verniging Voor Radio Omroep (MAVRO) di Yogjakarta, Verniging Oosterse 

Radio Luisteraars (VORO) di Bandung, Vereniging Voor Oosterse Radio Omroep 

(VORO) di Surakarta, Chineese en Inheemse Radio Luisteraars Vereniging Oost 

Java (CIRVO) di Surabaya, Eerste Madiunse Radio Omroep (EMRO) di Madiun 

dan Radio Semarang di Semarang (PPID Yogyakarta.2020:1). 

 Setelah Jepang mengambil alih Indonesia di tahun 1942, radio-radio milik 

Jepang yang termasuk dalam jawatan Hoso Kyoku mulai melakukan penyiaran di 

Indonesia yang di pergunakan sebagai media informasi dan media propaganda 

Jepang terhadap Indonesia. Jepang melakukan pembekuan terhadap beberapa 

radio swasta era pendudukan Belanda yang kemudian disatukan dalam Hoso 

Kanri Kyoku, yang merupakan pusat radio siaran di Jakarta. Hoso Kyoku  

merupakan cabangnya yang terdapat di Bandung, Purwakarta, Yogyakarta, 

Surakarta, Semarang, Surabaya, dan Malang. Kemudian, pada tanggal 19 Agustus 

1945 Hoso Kyoku dihentikan penyiarannya setelah Indonesia merealisasikan 

kemerdekaannya (Topan Yuniarto.2020.Kompaspedia.di akses pada 23 Agustus 

2020). 
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 Delegasi perwakilan dari 8 bekas stasiun radio Hosu Kyoku mengadakan 

pertemuan di bekas gedung Raad Van Indie Pejambon yang berlokasi jakarta 

bersama Pemerintah. Delegasi yang mengikuti pertemuan tersebut adalah 

Abdulrahman Saleh, Adang Kadarusman, Soehardi, Soetarji Hardjolukita, 

Soemarmadi, Sudomomarto, Harto dan Maladi. Ketua dari pertemuan tersebut 

adalah Abdulrahman Saleh menguraikan dan menghimbau pemerintah untuk 

menjadikan radio sebagai alat komunikasi antara pemerintah dengan rakyat di 

karenakan tentara Sekutu akan datang pada akhir September 1945 di Jakata. Pada 

Malam hari, di rumah Adang Kadarusman kembali melakukan rapat dengan hasil 

akhir didirikannya RRI dengan pemimpinnya Abdulrachman Saleh yang 

kemudian pada tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Radio Nasional 

(Museum Perumusan Naskah Proklamasi. 2019. Kebudayaan Kemendikbud. di 

akses pada tanggal 23 Agustus 2020). 

 Radio Republik Indonesia secara resmi didirikan pada tanggal 11 

September 1945 oleh para tokoh yang pernah aktif dalam mengoperasikan  stasiun 

radio milik Jepang yang berada pada 8 kota di pulau Jawa yaitu, Jakarta, 

Bandung, Purwakarta, Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Surabaya, dan Malang 

(Deddy Wahyu Wijaya.2012:2). Selain di 8 kota di pulau Jawa Radio Republik 

Indonesia mendirikan pula stasiun radio di Provinsi Lampung yang terletak di 

kota Bandar Lampung. Radio Republik Indonesia di kota Bandar Lampung 

didirikan 2 tahun setelah provinsi Lampung memisahkan diri dari provinsi 

Sumatra Selatan yaitu pada tahun 1966. Radio Republik Indonesia di kota Bandar 

Lampung memiliki peranan penting dalam menyampaikan informasi di 

masyarakat. Pada tahun 1966 Radio Republik Indonesia di kota Bandar Lampung 

pertama kali mengudara melakukan penyiaran. 

 Radio Republik Indonesia cabang Bandar Lampung pada saat pertama kali 

berdiri hanya menggunakan alat-alat sederhana, kantor yang seadanya 

menggunakan rumah kontrakan dan menggunkakan antena bambu, namun Radio 

Republik Indonesia cabang Bandar Lampung sudah memenuhi persyaratan 

penyiaran dari pemerintah provinsi pada saat itu. Kantor milik RRI Bandar 



Universitas Sriwijaya 

7 
 

Lampung yang pertama kali berada di lokasi Jl. Jend. A. Yani dengan peralatan 

sederhana dan melakukan siaran secara darurat menggunakan studio penyiaran 

yang berupa rumah kontrakan, walaupun begitu RRI Bandar Lampung memenuhi 

keinginan masyarakat dan pemerintah provinsi Lampung. RRI cabang Bandar 

Lampung terus berkembang di karenakan mendapat bantuan dari pemerintah 

provinsi Lampung pada tahun 1967 berupa rumah untuk dijadikan kantor dan 

studio yang berlokasi di Jl.Urip Sumoharjo 1 yang sekarang menjadi Jl. Gatot 

Subroto no.26  Kec.Pahoman Kota Bandar Lampung dan diserah terimakan oleh 

gubernur H. Zainal Abidin Pagar Alam, tetapi  kegiatan operasional penyiaran 

baru berpindah pada pertengahan tahun 1969. Kemudian RRI Bandar Lampung 

terus menerus berkembang yang semulanya adalah hanya Perusahaan Jawatan 

yang beralih menjadi Lembaga Penyiaran Publik (LPP) yang memiliki pemancar 

di 7 daerah provinsi lampung yaitu Liwa, Wonosobo, Padang Cermin, Simpang 

Pematang, Ketapang, Bakauheni, dan Way kanan (Dokumen LPP RRI Bandar 

Lampung.2021: 3-4).  

 Berdasarkan deskripsi tersebut, maka peneliti membatasi penelitian ini 

pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2022 dengan alasan bahwa pada tahun 

2013 RRI Bandar Lampung masih memiliki status tingkatan tipe C yang berubah 

menjadi Radio Republik Indonesia tipe B, namun yang jadi menarik dikarnakan 

sebelumnya RRI di Bandar Lampung memiliki status tingkatan  tipe C sehingga 

terdapat perubahan secara struktural dan dalam mengelola  program siaran  ketika 

berubah menjadi tipe B 

 Sedangkan, alasan membatasi penelitian diakhiri hingga tahun 2022, 

Alasannya karena penelitian ini akan meneliti sejauh mana Perkembangan Radio 

Republik Indonesia (RRI) di Bandar Lampung pada tahun 2013-2022, dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir. Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian oleh Rita Yuliani dengan judul “Perkembangan Radio 

Republik Indonesia (RRI) di Palembang tahun 2000 – 2015” dan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Ghozali yaitu “Strategi Penyiaran Radio Republik 

Indonesia (RRI) di Bandar Lampung”. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat 
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penelitian ini dengan judul "Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) di 

Bandar Lampung tahun 2013-2022"  

1.2  Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang yang diungkapkan diatas, maka yang akan 

menjadi pokok pembahasan adalah sebagai berikut :  

1.2.1 Bagaimana Sejarah Radio Republik Indonesia Cabang Bandar Lampung? 

1.2.2 Bagaimana Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) di kota 

Bandar Lampung tahun 2013-2022? 

1.2.3 Bagaimana Peranan Radio Republik Indonesia (RRI) di kota Bandar 

Lampung ? 

1.2.4 Bagaimana perkembangan Radio Republik Indonesia dalam Bidang 

Peningkatan Kualitas Penyiaran di Kota Bandar Lampung tahun 2013-

2022? 

1.3  Batasan Masalah 

 Untuk mencegah terjadinya kesimpangsiuran dan agar lebih mudah 

diuraikan secara jelas serta sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam 

membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu dalam penulisan ini perlu dibatasi 

ruang lingkup kajianya. Ruang lingkup ini meliputi : 

1.3.1  Skup Tematikal  

 Skup tematikal merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar 

dari tema yang ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini bertemakan tentang 

Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) di Bandar Lampung pada tahun 

2013 – 2022 
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1.3.2 Skup Spasial 

 Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat batasan wilayah 

ataupun tempat dimana sebuah peristiwa terjadi. Hal ini dilakukan agar tidak 

melewati skup spasial yang telah ditentukan ketika melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini, wilayah penelitian berada di kota Bandar Lampung lebih tepatnya 

lokasi penelitian berada di kantor Radio Republik Indonesia Bandar Lampung  

yang beridiri pada tahun 1960-an yang sekarang berada di jalan Gatot Subroto No. 

26 Kecamatan Pahoman 

1.3.3 Skup Temporal  

 Skup temporal yaitu yang berhubungan dengan kronologis waktu atau 

bilamana peristiwa tersebut terjadi. Peneliti membatasi penelitian ini dari kurun 

waktu di tahun 2013 hingga tahun 2022.  Alasan memilih kurun waktu pada tahun 

2013 karena RRI Bandar Lampung yang sebelumnya berstatus tingkatan tipe C 

kemudian berubah menjadi Radio Republik Indonesia berstatus tipe B sehingga 

terdapat perubahan dalam hal struktural dan pengelolaan program siaran. 

Sedangkan penelitian diakhiri pada tahun 2022 karena penelitian ini akan meneliti 

sejauh mana Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) di Bandar Lampung 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 

1.4  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan deskripsi batasan masalah di atas, penelitian ini dimaksudkan 

supaya dapat menginformasikan dan menjelaskan Perkembangan Radio Republik 

Indonesia (RRI) di Bandar Lampung pada tahun 2013-2022. Secara khusus 

penelitian ini berusaha menginformasikan dan menjelaskan : 

1. Sejarah Radio Republik Indonesia Cabang Bandar Lampung 

2. Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) di kota Bandar Lampung 

pada tahun 2013-2022 

3. Peranan Radio Republik Indonesia (RRI) di kota Bandar Lampung 
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4. Perkembangan Radio Republik Indonesia dalam bidang peningkatan 

kualitas penyiaran di kota Bandar Lampung pada tahun 2013-2022 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan kontribusi khazanah sejarah yang ada di daerah kota Bandar 

Lampung, hal ini khususnya membahas tentang Perkembangan Radio 

Republik Indonesia (RRI) di Bandar Lampung pada tahun 2013-2022, 

sehingga dapat memberikan sumbangsih yang akan memperkaya khazanah 

penulisan sejarah  guna peneliatan yang lebih lanjut 

2. Dalam bidang akademik, sebagai sumber bacaan dan referensi untuk 

mempelajarai sejarah lokal di salah satu daerah yaitu provinsi Lampung 

3. Dapat menambah penegetahuan khususnya mahasiswa Pendidikan Sejarah  

dan umumnya mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya mengenai 

Perkembangan Radio Republik Indonesia (RRI) di Bandar Lampung pada 

tahun 2013-2022 
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